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PERPANJANGAN Pemberlakuan
Pengetatan Kegiatan Masyarakat (PP-
KM) secara mikro kembali diterapkan,
termasuk di DIY. Perpanjangan terse-
but memang dirasa perlu mengingat
angka pertambahan positif Covid-19 di
DIY masih cukup tinggi. Dalam waktu
hampir bersamaan, Satpol PP DIY ju-
ga terus mengintensifkan penegakan
aturan terutama dalam penerapan PP-
KM skala mikro.

Melihat kecenderungan belakangan
ini, tingkat pelanggaran protokol kese-
hatan (prokes) yang dilakukan masya-
rakat juga menurun, bahkan dalam se-
hari angkanya hanya sekitar 50, pada-
hal biasanya bisa tiga kali lipat. Mudah-
mudahan ini menjadi pertanda tingkat
kesadaran masyarakat menegakkan
prokes meningkat.

Selain itu, jumlah warga yang di-
vaksin juga bertambah, meski belum
mencapai angka ideal. Sayangnya
masih cukup banyak di antara mereka
yang sudah terdaftar untuk divaksin,
namun masih masuk daftar tunggu
alias menunggu giliran. Diharapkan,
Satgas Covid-19 di daerah memper-
hatikan warga yang masuk daftar tung-
gu ini agar tidak terlewatkan.

Kita tentu sepakat dengan langkah
Satpol PP yang mengintensifkan pe-
negakan aturan dalam PPKM berskala
mikro. Sebaliknya kita juga mendorong
aparat untuk menyegerakan vaksinasi
kepada mereka yang sudah masuk
daftar divaksin. Sementara, warga
yang belum terdaftar didorong untuk
mendaftarkan diri secara online, atau
bisa difasilitasi masing-masing RT.

Berkaitan itu, mungkin muncul per-
tanyaan, apakah kegiatan vaksinasi
merupakan kewajiban atau hak setiap
warga yang memenuhi persyaratan
medis ? Jawaban bisa benar semua,
tergantung dari mana sudut pandan-
gnya. Kalau dalam perspektif negara
yang mengancam sanksi bagi mereka
yang menolak vaksinasi, maka kate-
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gorinya adalah wajib. Sebab sanksi
merupakan instrumen untuk mene-
gakkan kewajiban. Asumsinya, kewa-
jiban tanpa dilengkapi sanksi akan di-
abaikan.

Sedang dilihat dari sudut keman-
faatan pribadi, yakni agar terhindar
dari Covid-19, maka vaksinasi adalah
hak setiap penduduk di Indonesia.
Dengan terpenuhi hak untuk divaksin,
sekaligus juga akan memberi keman-
faatan bagi orang lain, yakni terhindar
dari paparan Covid-19.

Saat ini yang jauh lebih penting
bukan memperdebatkan soal hak dan
kewajiban, melainkan lebih pada
bagaimana agar vaksinasi bisa di-
lakukan secara cepat dan tidak terlam-
bat. Apalagi, seperti diakui pemerintah,
vaksinasi masih berjalan lamban, tak
sesuai target sehari 1 juta orang di-
vaksin. Bahkan separuhnya saja
belum tercapai. Inilah yang seharus-
nya digenjot, antara lain dengan mem-
obilisasi seluruh tenaga medis untuk
mempercepat vaksinasi.

Kita mendukung langkah Satpol PP
DIY yang mengintensifkan penegakan
aturan PPKM secara mikro. Tapi, ja-
ngan dilupakan, mempercepat vaksi-
nasi adalah prioritas utama untuk
mencegah penyebaran Covid-19 dan
lebih penting lagi, tidak memberi ruang
bagi virus untuk bermutasi. Bila terlam-
bat, implikasinya sangat serius, bukan
saja pencegahan menjadi tidak efektif,
melainkan juga kemajuan yang telah
dicapai selama ini dalam pemberan-
tasan virus Korona seolah menjadi sia-
sia.

Kita juga perlu terus mendorong ma-
syarakat untuk bukan saja patuh
prokes, tetapi juga saling mengingat-
kan bila ada yang melanggar. Selain
itu kita juga mendorong Satgas Covid-
19 di tingkat RT untuk lebih ketat
mengawasi lalu lintas keluar ma-
suknya warga demi mencegah penye-
baran virus Korona. [
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BEBERAPA pekan lalu, dalam per-
jalanan malam hari dari salah satu ka-
bupaten di Jawa Tengah menuju Yog-
ya, saya merasa sedih ketika melihat
anak-anak jalanan di traffict light. Jum-
lah mereka ternyata cukup banyak,
dan merata ada di mana-mana.

Begitu juga ketika dalam perjalanan
menuju sebuah Panti Asuhan di Yogya.
Beberapa persimpangan yang saya
lewati, jumlah anak jalanan lebih ba-
nyak lagi. Usia mereka belasan tahun,
bergerombol, dengan membawa alat
musik seadanya meminta uang kecil
kepada para sopir yang lewat.

Saya tidak sepenuhnya percaya,
bahwa apa yang mereka lakukan di
jalanan itu sebagai tujuan utama. Saya
lebih percaya bahwa keberadaan
mereka di pinggir jalan semata karena
ingin menyalurkan kreativitas yang ada
pada diri mereka masing-masing dan
belum terakomodir. Yang membuat
saya merenung, di samping jumlahnya
yang tidak sedikit, usia mereka sangat
belia, mungkin setara anak SMP. Tidak
terbayangkan, apa yang terjadi jika
kegiatan ini menjadi kebiasaan mereka
ke depannya.

Sebagai seorang yang sehari-hari
berkutat dalam dunia pendidikan, meli-
hat kenyataan itu, saya bertanya-
tanya, siapa mereka sebenarnya? Di
mana orang tua mereka? Bagaimana
masa depan mereka? Dan yang dirasa
penting adalah jangan-jangan gejala itu
sebagai akibat dari sistem dan kualitas
pendidikan saat ini?

Anak Jalanan

Terkait pertanyaan satu sampai tiga
jelas sudah tidak mudah untuk dilacak.
Namun yang keempat, saya khawatir
jangan-jangan mereka hasil pen-
didikan yang kurang memuaskan dan
memberikan gambaran kehidupan ten-
tang masa depan yang menjanjikan.
Manakala itu yang menjadi sebab, para
pengambil kebijakan pendidikan harus
melihat dan menata ulang sistem pen-
didikan agar sesuai dengan kebutuhan
dan tuntutan zaman.

Menyaksikan kenyataan menyedih-
kan itu, pikiran saya melayang-layang
dan berusaha mencari jawabannya
sendiri. Jangan-jangan anak-anak itu
ketika di sekolah merasa terbebani de-
ngan mata pelajaran yang kurang jelas
orientasinya, dan mereka memerlukan
penyaluran yang bisa dilakukan di luar
sekolah. Atau ada kemungkinan lain,
bagi mereka sekolah sudah dirasakan
membosankan dan menjemukan.
Apalagi kegiatan pembelajaran online
yang selama ini dilakukan. Sekolah ter-
lalu mekanistis, kaku, dan miskin nu-
ansa. Sekolah tidak lagi menjadi tem-
pat yang menyenangkan Kkarena
birokrasinya rumit. Akibatnya mereka
frustasi, disorientasi, dan pilihannya
menjadi anak jalanan itu.

Mudah-mudahan tidak demikian,
dan kita semua bertanggung jawab
bersama-sama dalam mencari jalan
keluarnya. O

*) Athiful Khoiri MPsi,
Pascasarjana Psikologi Universitas
Ahmad Dahlan (UAD) Yogya.

Menyigi Rencana Tatap Muka

PENGAMAT pendidikan dari UGM
Prof Dr Budi Santoso Wignyosukarto
(krjogja.com, 5/3/2021) menyampaikan
pernyataan menarik. Ia menyatakan,
rencana pemerintah untuk melak-
sanakan pembelajaran tatap muka pa-
da Juli mendatang merupakan lang-
kah positif. Supaya pembelajaran tat-
ap muka bisa dilaksanakan dengan
baik dan lancar, sarannya, harus diren-
canakan dengan detail. Apa dan
bagaimana rencana pembelajaran
tatap muka tersebut?

Bagi sebagian orang, pembela-
jaran tatap muka dianggap sebagai
solusi atas kebosanan anak-anak da-
lam belajar daring di rumah. Hal itu,
setidaknya, ditunjukkan dari sejum-
lah hasil survei yang ada selama ini.
Misalnya, survei dari Unicef (2020) |
yang menyebutkan, 66% siswa |
mengaku tak nyaman belajar di
rumah. Selain itu, hasil survei
Komisi Perlindungan Anak Indo-
nesia (KPAI) tahun 2020 menyam-
paikan bahwa siswa mulai bosan be-
lajar daring.

Rencana Detail

Dari hasil survei Unicef dan KPAI
itu, dijumpai persoalan serupa:
siswa-siswa kita mulai bosan belajar
daring di rumah. Akibatnya, pihak
pemerintah memutuskan jalan ke luar
berupa rencana pembelajaran tatap
muka. Hanya masalahnya, apakah pi-
hak sekolah atau madrasah telah
merencanakan pembelajaran tatap
muka secara detail? Jika belum, maka
tiga hal di bawah ini perlu disiapkan.

Pertama, sosialisasi rencana pembe-
lajaran tatap muka antara pihak seko-
lah/madrasah, guru, siswa, dan orang
tua. Sosialisasi ini bersifat penting,
mengingat belum banyak siswa atau
orang tua yang mengerti akan rencana
pembelajaran tatap muka pada Juli
mendatang. Sosialisasi dapat dilak-
sanakan secara daring atau luring.
Tentu saja, jika sosialisasi dilak-
sanakan secara luring di sekolah, ma-
ka perlu diterapkan protokol kese-
hatan yang ketat.

Sudaryanto

Di dalam acara sosialisasi itu, pihak
sekolah/madrasah dapat melakukan
koordinasi dengan orang tua perihal
pembelajaran daring yang diikuti
anak-anaknya di rumah. Sebagai con-
toh, ada anak yang tidak memiliki lap-
top atau gawai, maka anak tersebut ti-
dak bisa mengikuti pembelajaran dar-

ing. Solusi bagi anak tersebut ialah
pembelajaran tatap muka di sekolah.
Atau, pihak guru melakukan kegiatan
home visit ke rumah anak tersebut.

Kedua, terkait butir pertama, ada
kesediaan dari pihak orang tua untuk
mendukung rencana pembelajaran tat-
ap muka di sekolah. Salah satu bentuk
dari kesediaan itu adalah menyam-
paikan informasi secara jujur perihal
kesehatan anaknya sebelum be-
rangkat ke sekolah. Bila ada gejala sa-
kit, disampaikan izin tidak masuk
sekolah kepada pihak guru atau wali
kelas. Bila kondisi sehat, dipersilakan
untuk berangkat ke sekolah.

Ketiga, tindak lanjut dari butir per-
tama dan kedua, pihak sekolah dapat
melakukan sejumlah hal. Di an-
taranya, jumlah siswa dan guru yang

ikut pembelajaran tatap muka di kelas
separuh dari total yang ada. Selain itu,
ada pengujian tes GeNose setiap tiga
hari sekali bagi siswa dan guru di seko-
lah. Kedua upaya itu diyakini dapat
mengantisipasi jika ada siswa atau gu-
ru yang terinfeksi virus Covid-19 se-
cara tiba-tiba atau mendadak.
Saran

Penulis ingin menyampaikan dua
masukan sebagai saran. Pertama, pi-
hak pemerintah harus menyigi peri-
hal kesiapan pihak sekolah/madra-
sah dalam melaksanakan pembela-
jaran tatap muka. Fasilitas kese-
hatan, kesiapan guru dan siswa da-
lam menaati protokol kesehatan,
dan efektivitas pembelajaran men-
jadi tiga hal penting di dalam pelak-
sanaan pembelajaran tatap muka.
Tanpa itu, pihak sekolah/madrasah
tidak diizinkan untuk pembelajaran
tatap muka.

Kedua, pihak masyarakat sekitar
sekolah/madrasah harus pula mem-
persiapkan diri dalam menyambut
rencana pembelajaran tatap muka.
Paling tidak, partisipasi aktif dari
masyarakat sekitar sekolah/ma-
drasah dapat mencegah adanya
kerumunan siswa dan menertibkan
lalu lintas. Pihak sekolah dan ma-
syarakat sekitar dapat bekerja sama
demi kelancaran pembelajaran tatap
muka dan terhindar dari penyebaran
virus Covid-19. Semoga lancar. [

*) Sudaryanto MPd, Dosen PBSI
FKIP UAD; Mahasiswa S-3 Ilmu
Pendidikan Bahasa UNY.
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Perguruan Tinggi Seni Bereputasi Internasional

TANGGAL 4 Maret 2021, salah satu
lembaga pemeringkatan perguruan
tinggi QS World University Rankings
mengeluarkan publikasi terkait pemer-
ingkatan perguruan tinggi di level in-
ternasional atau dunia berdasarkan
subjek. QS World University Rankings
menampilkan publikasi tersebut di web
resminya serta mengirimkan publikasi
pemeringkatan ke email resmi Institut
Seni Indonesia Yogyakarta. Dari publi-
kasi tersebut terdapat nama salah satu
perguruan tinggi negeri asal Yogya-
karta yaitu Institut Seni Indonesia (ISI)
Yogyakarta.

Dari publikasi yang dikeluarkan QS
World University Rankings tersebut
ISI Yogyakarta memperoleh peringkat
di dua subjek disiplin ilmu yaitu seni
pertunjukan serta subjek seni dan de-
sain. ISI Yogyakarta memperoleh pe-
ringkat 66 pada subjek seni pertun-
jukan. Pada subjek seni pertunjukan,
Institut Seni Indonesia Yogyakarta
menjadi satu-satunya perguruan tinggi
asal Indonesia yang mampu masuk da-
lam peringkat 100 besar dunia. Untuk
subjek seni dan desain, menduduki pe-
ringkat 111 dunia. Institut Seni
Indonesia Yogyakarta bersama Institut
Teknologi Bandung menjadi dua pergu-
ruan tinggi asalah Indonesia yang
berhasil memperoleh peringkat 150 be-
sar dunia.

ISI Yogyakarta memiliki tradisi se-
lalu masuk dalam peringkat 100 dunia
untuk subjek seni pertunjukan dalam 3
tahun terakhir ini. Dari tahun 2019
sampai dengan 2021, selalu menduduki
peringkat 51-100 dunia. Bahkan, ISI
Yogyakarta pernah mencapai peringkat
17 dan 24 dunia untuk subjek seni per-
tunjukan. Sedangkan, untuk subjek
seni dan desain menjadi pengalaman
pertama bagi ISI Yogyakarta mampu

Heri AB Hakim

masuk dalam peringkat 150 dunia.
Pemeringkatan berdasarakan subjek
tersebut merupakan hasil penilaian
dari 4 indikator. Peringkat perguruan
tinggi akan ditentukan oleh 4 indikator
yaitu reputasi akademik, reputasi
alumni, sitasi dan H-Index dari sivitas
akademika ISI Yogyakarta.
Kualitas Seni

Prestasi yang  diperoleh ISI
Yogyakarta merupakan prestasi bagi
dunia seni Indonesia. Hasil pemer-
ingkatan ini menunjukan bahwa dunia
internasional mengakui kualitas seni
bangsa Indonesia. Artis, pelaku seni
dan sivitas akademika perguruan ting-
gi seni perlu berbangga diri karena
kualitas produk seni yang dihasilkan
layak disandingkan dengan produk
seni dari perguruan tinggi seni lainnya
di dunia.

Dengan hasil peringkatan ini diha-

pat mempertahankan peringkat yang
telah diperoleh saat ini atau bahkan da-
pat memperbaiki peringkatnya.

Era pandemi ini, memberikan
hikmah tersediri bagi perguruan tinggi
seni. Era pandemi menyadarkan sivi-
tas akademika perguruan tinggi seni
untuk memanfaat teknologi informasi
dalam aktivitas berkesenian. Pameran,
pementasan dan seminar dapat di-
lakukan secara daring atau virtual.
Kolabarasi di level nasional dan inter-
nasional dalam wujud pameran, pe-
mentasan dan riset semakin dimu-
dahkan dengan dukungan produk
teknologi informasi. Peluang seperti ini
perlu dimanfaatkan sehingga ISI
Yogyakarta dapat meningkatkan pe-
ringkatnya. Dengan peningkatan pe-
meringkatan ini dapat mengharumkan
nama Yogyakarta dan Indonesia di le-
vel internasional. [

*) Heri Abi Burachman Hakim,
Pranta Humas Institut Seni Indonesia
Yogyakarta

rapkan akan memotivasi sivitas
akademika ISI Yogyakarta untuk
terus meningkatan aktivitas
berkeseniannya, meningkatkan
jumlah riset dan publikasi hasil
riset. Kolobrasi dengan artis dan
seniman dari negera lain juga
perlu ditingkatkan. Peningkatan
akvitas berkesenian seperti pa-
meran dan pertunjukan serta ko-
laborasi dengana artis atau seni-
man internasional akan me-
ningkatkan reputasi akademik
dan alumni. Usaha untuk

meningkatkan jumlah riset dan pan(izmli. dah kel .
publikasi akan berdampak ter- -- Ra fiu sudah keluar jangan ma-
suk lagi.

hadap peningkatan jumlah sitasi
dan H-Index dari sivita akademi-
ka ISI Yogyakarta. Dengan usaha
ini maka ISI Yogyakarta akan da-
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